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ABSTRAK 

 

 

Kurangnya pemahaman gizi mengakibatkan kesalahan dalam memilih makanan 

dan lebih banyak remaja putri yang mengalami anemia. Oleh karena itu, untuk 

menurunkan angka anemia, diperlukan edukasi gizi yang menarik dan inovatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan media Instagram 

dan Booklet dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap pencegahan 

anemia pada remaja putri di SMA Negeri 4 Palu. Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 4 Palu berjumlah 399 orang perempuan. Sampel penelitian sebanyak 44 

terdiri dari remaja putri di SMA Negeri 4 Palu yang dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu kelompok yang mendapatkan media booklet dan kelompok yang 

mendapatkan edukasi melalui Instagram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kedua kelompok mengalami peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan 

sikap pencegahan anemia setelah menerima intervensi. Namun, kelompok yang 

menggunakan media booklet menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan akun Instagram. 

Kesimpulannya, penggunaan media booklet dan Instagram efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap pencegahan anemia pada remaja putri di 

SMA Negeri 4 Palu. Namun, media booklet lebih efektif dibandingkan dengan 

Instagram dalam memberikan informasi dan pemahaman tentang pencegahan 

anemia. Disarankan agar media booklet dan Instagram tetap digunakan dalam 

upaya edukasi kesehatan bagi remaja putri, dengan penekanan pada penyampaian 

informasi yang jelas dan menarik melalui kedua media tersebut. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Anemia, Media Booklet dan Instagram
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu dari beberapa negara berkembang yang 

masih memiliki masalah gizi. Anemia, suatu kelainan di mana jumlah sel 

darah merah atau hemoglobin lebih sedikit dari biasanya, merupakan salah 

satu masalah mikronutrien dengan angka kejadian tertinggi. Antara pria dan 

wanita, hemoglobin memiliki nilai normal yang bervariasi. Anak perempuan 

berusia antara 12 dan 18 tahun seharusnya memiliki kadar hemoglobin antara 

12 dan 16 g/dl dan laki-laki antara 12 dan 16 g/dl.  

Anemia, kekurangan zat besi, dan kehilangan darah, semuanya dapat 

berkontribusi pada perkembangan penyakit menular. Sering kali dipahami 

bahwa kekurangan zat besi dan anemia saling berkaitan karena kekurangan 

zat besi biasanya merupakan penyebab anemia. Remaja berisiko mengalami 

anemia karena pertumbuhannya yang cepat, yang membutuhkan konsumsi zat 

gizi makro dan mikro yang lebih tinggi. Anemia dapat disebabkan oleh 

asupan makanan, menstruasi, dan kurangnya kesadaran, di antara faktor-

faktor lainnya, sering dipahami bahwa kekurangan zat besi dan anemia saling 

berkaitan karena kekurangan zat besi biasanya merupakan penyebab anemia. 

Remaja berisiko mengalami anemia karena pertumbuhannya yang cepat, yang 

membutuhkan konsumsi zat gizi makro dan mikro yang lebih tinggi. Anemia 

dapat disebabkan oleh kurangnya nutrisi, menstruasi, dan pengetahuan, di 

antara faktor-faktor lainnya (Mutemmainna, 2019) 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa stres, 

menstruasi, atau makan terlambat menyebabkan 53,7% kasus anemia pada 

remaja putri di negara-negara berkembang. Di Indonesia, prevalensi anemia 

malnutrisi zat besi adalah 72,3%. Di Indonesia, terdapat 26,2% remaja, 

50,9% di antaranya laki-laki dan 49,1% perempuan. Tingkat pengetahuan 

orang tua, ekonomi, dan pendidikan adalah beberapa variabel yang dapat 

mempengaruhi. Pucat, lemas, letih, pusing, dan kehilangan konsentrasi saat 
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belajar adalah efek dari anemia pada remaja (Yulianingsih et al., 2021).  

Menurut Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun 2020, 

prevalensi anemia pada anak di Indonesia yang berusia 5 hingga 12 tahun 

adalah 26%, sedangkan pada mereka yang berusia 13 hingga 18 tahun dapat 

mencapai 23%, Laki-laki berusia 13 hingga 18 tahun memiliki frekuensi 

anemia yang lebih rendah daripada perempuan, yaitu 17%. (Kemenkes, 

2018). 

Wanita yang mengalami anemia sering mengeluh pusing dan 

penglihatan kabur, serta kelopak mata, bibir, lidah, kulit, dan telapak tangan 

menjadi pucat. Efek-efek ini dapat berlangsung lama karena seorang wanita 

secara alamiah akan mengalami kehamilan dan menyusui. Remaja putri yang 

mengalami anemia saat hamil akan berdampak buruk pada anak yang 

dikandungnya karena mereka membutuhkan lebih banyak nutrisi. (Khairani, 

2019) 

Pendidikan merupakan salah satu elemen penting yang dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang anemia dan prevalensinya. Menurut 

penelitian, 84,8% wanita dengan tingkat pendidikan rendah mengalami 

anemia. Jumlah pengetahuan akan berdampak pada nutrisi harian yang 

dikonsumsi. Remaja yang kekurangan zat besi sering kali tidak memiliki 

kesadaran tentang anemia, yang disebabkan oleh seringnya mengonsumsi 

kopi dan teh setelah makan. Anemia juga dapat terjadi ketika seorang wanita 

kehilangan sumber zat besi alternatif ketika mencoba mempertahankan 

bentuk tubuhnya yang indah melalui nutrisi yang tidak memadai. Oleh karena 

itu, remaja putri harus terpapar dengan informasi dan edukasi gizi 

(Simanungkalit and Simarmata, 2019) 

Seseorang dapat dengan mudah mendapatkan pengetahuan tanpa 

menggunakan media tertentu, namun tergantung pada kemampuan seseorang 

untuk menerima informasi, beberapa orang pasti membutuhkan media seperti 

buku, video, dan iklan. Dalam situasi ini, media dapat mendukung tenaga 

kerja atau pendidikan tanpa memerlukan demonstrasi langsung. Salah satunya 

adalah media komunikasi massa booklet, yang bertujuan untuk menyebarkan 

informasi kepada masyarakat dalam bentuk cetak dengan tujuan akhir agar 
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masyarakat secara keseluruhan dapat memahami cara menerima pesan dari 

media massa. Karena masa remaja adalah masa dimana kekurangan zat besi 

lebih mungkin terjadi, maka pendidikan gizi untuk remaja berusia antara 15 

dan 18 tahun diantisipasi untuk mencegah remaja putri mengalami anemia 

sesegera mungkin (Sari, 2020) 

Menurut Yulianingsih et al., (2020) Media visual, bentuk statis yang 

memvisualisasikan pesan dalam bentuk gambar dan biasanya terdiri dari 

gambar dengan beberapa kata yang bersifat edukatif, saat ini menjadi cara 

yang sangat efektif untuk menyebarkan informasi tentang gizi dan 

pendidikan. Media visual membutuhkan kerja ekstra untuk meningkatkan 

minat baca di kalangan masyarakat. Salah satu caranya adalah melalui media 

sosial seperti Instagram. Instagram merupakan salah satu media sosial yang 

paling banyak digunakan, terutama di Indonesia. Dengan berbagai fitur yang 

dimilikinya, seperti fitur live, fitur filter, gambar digital, fitur berbagi lokasi, 

fitur narasi, dan lainnya, Instagram saat ini cukup populer di kalangan 

pengguna. Menurut survei Device, Network & Apps Ecosystem (DNA) tahun 

2021, sebanyak 82,6% orang menggunakan Instagram. 

Penggunaan materi booklet pengetahuan dapat secara substansial 

memengaruhi pemahaman pembaca terhadap materi yang digunakan dan 

materi yang mereka gunakan untuk mencari informasi, sehingga 

memungkinkan untuk memengaruhi atau meningkatkan pengetahuan mereka 

dengan cara yang sangat tepat.. 

Menurut Rusdi et al.,  (2021) remaja saat ini menggunakan berbagai 

media, termasuk Instagram, yang populer karena lebih fokus pada foto dan 

video berdurasi pendek dibandingkan media sosial lainnya. Instagram adalah 

platform berbasis gambar dengan layanan dan fitur untuk berbagi foto dan 

video secara online. Menurut data survei APJII, pada tahun 2023, Instagram 

mengambil alih posisi Facebook sebagai platform media sosial terpopuler 

kedua, dengan 30,51% peluang Instagram yang perlu dimanfaatkan oleh 

tenaga kesehatan, khususnya yang bekerja di bidang gizi untuk melakukan 

interaksi komunikasi, pengumpulan informasi, dan edukasi gizi. 

Berdasarkan survei awal, diketahui bahwa jumlah SMA dan SMK di 
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Kota Palu SMA adalah SMA dengan jumlah 34 sekolah, SMK dengan jumlah 

22 sekolah berdasarkan pengambilan data awal SMA Negeri 4 Palu 

merupakan salah satu sekolah yang belum pernah mendapatkan paparan 

informasi dan edukasi gizi secara langsung baik melalui petugas kesehatan 

maupun kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini belum ada peneliti 

sebelumnya yang membandingkan langsung media Booklet dan Instagram 

terhadap pengetahuan anemia pada remaja putri. Berdasarkan uraian di atas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Penggunaan 

Media Booklet Dan Instagram Terhadap Peningkatan Pengetahuan Anemia 

Pada Remaja Putri Di SMA Negeri 4 Palu”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 

Penggunaan Media Booklet dan Instagram terhadap Peningkatan Pengetahuan 

pada Remaja Putri di SMA 4 Kota Palu? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui analisis perbedaan peningkatan 

pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah diberikan pengetahuan 

tentang anemia melalui media Booklet dan Instagram di SMA Negeri 4 

Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Identifikasi karakteristik responden menurut umur dari jenjang kelas 

di SMA Negeri 4 Palu 

b. Identifikasi peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah 

penggunaan media Booklet di SMA Negeri 4 Palu 

c. Identifikasi peningkatan pengetahuan sebelum dan setalah 

penggunaan media Instagram di SMA Negeri 4 Palu 

d. Analisis pengaruh penggunaan Media Booklet terhadap 

Peningkatan Pengetahuan anemia pada Remaja Putri di SMA Negeri 

4 Palu 

e. Analisis pengaruh Penggunaan Media Instagram untuk 
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meningkatan Pengetahuan anemia pada Remaja Putri di SMA Negeri 

4 Palu 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini hendaknya memberikan informasi dan pengetahuan tentang 

apa itu anemia, sehingga dapat menjadi salah satu atau dasar acuan bagi 

penelitian selanjutnya. Serta dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 

peningkatan pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah diberikan 

pengetahuan tentang anemia melalui media Booklet dan Instagram di SMA 

Negeri 4 Palu. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi masyarakat 

tentang anemia pada remaja putri dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi remaja 

putri untuk meningkatkan pengetahuan anemia pada remaja putri untuk 

mencegah terjadinya anemia. 
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